5. PENUTUP

ASEAN-5 dan Brunei Darussalam sepakat untuk membentuk AFTA pada tahun
1992 dengan tujuan utama menjadikan ASEAN sebagai tempat produksi yang
kompetitif dan mampu menghasilkan barang-barang yang berdaya saing di pasar
global. Hal ini sebagai respon atas kemunculan EU dan NAFTA, yang memiliki
kekuatan terhadap pola perdagangan dunia. Namun, tujuan utama AFTA yang ingin
menjadikan kawasan tersebut sebagai tempat produksi yang kompetitif dan mampu
menghasilkan barang yang berdaya saing global belum tentu dapat tercapai. Hal ini
disebabkan liberalisasi perdangangan di kawasan ASEAN masih sebatas pada
penurunan tarif di antara anggota dengan skema CEPT-nya. Faktor infrastruktur pun

masih menjadi kendala karena masih dianggap belum memadai dalam perdagangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh liberalisasi perdagangan di
ASEAN serta faktor-faktor lainnya terhadap kinerja ekspor ASEAN-5 selaku pendiri
AFTA. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pooled Mean
Group (PMG). Hasil estimasi menunjukkan bahwa COINTEQO1 berhubungan negatif
dan signifikan yang artinya terdapat hubungan jangka panjang antara variabel

independen dan dependennya.

PDB ASEAN-5 secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja ekspor
ASEAN-5 dalam jangka panjang maupun pendek. Hal ini menunjukkan bahwa
tingginya kapasitas produksi sebuah negara akan menimbulkan surplus output, yang
kemudian dapat dijual ke luar negeri untuk memperoleh devisa. Namun, PDB
Indonesia, Filipina dan Thailand tidak secara signifikan memengaruhi ekspor masing-
masing negara, hal ini diduga oleh tingginya permintaan domestik. Salah satu faktor
yang dapat meningkatkan permintaan domestik yaitu tingginya employment, atau
dengan kata lain menurunnya tingkat pengangguran. Berdasarkan data The World

Bank, tingkat pengangguran di ketiga negara tersebut terus mengalami penurunan.

PDB dunia secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja ekspor
ASEAN-5 dalam jangka pendek, namun tidak signifikan dalam jangka panjang.
Malaysia merupakan satu-satunya negara dengan ekspor yang secara signifikan
dipengaruhi oleh PDB dunia. Hal ini diduga oleh masih lebih tingginya ekspor ASEAN-
5 ke 10 mitra dagang utamanya, yakni Amerika Serikat, Jepang, Tiongkok, European
Union, India, Rusia, Australia, Selandia Baru, Kanada dan Korea Selatan yang dalam

satu dekade terakhir pada umumnya pertumbuhannya menurun.
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Sementara itu, perubahan nilai tukar tidak signifikan memengaruhi kinerja ekspor
ASEAN-5 dalam jangka pendek. Dalam jangka panjang, nilai tukar justru secara
signifikan berhubungan negatif terhadap kinerja ekspor ASEAN-5. Perubahan nilai
tukar Ringgit (Malaysia), Dolar Singapura, dan Baht (Thailand) secara signifikan
berpengaruh positif terhadap ekspor masing-masing negara. Sementara Rupiah
(Indonesia) dan Peso (Filipina) secara signifikan berpengaruh negatif terhadap
ekspor masing-masing negara. Di Indonesia, hubungan negatif tersebut terjadi tidak
hanya disebabkan oleh biaya impor yang tinggi, hamun juga oleh ketergantungan
ekspor komoditas yang justru mengalami penurunan harga. Di Filipina, meskipun
negara ini berorientasi ekspor, namun negara ini juga sangat bergantung pada impor,

terutama komoditas beras yang merupakan sumber pangan utama.

Trade openness secara signifikan memengaruhi kinerja ekspor ASEAN-5 dalam
jangka pendek maupun panjang. Hal ini menunjukkan bahwa liberalisasi
perdagangan di ASEAN dalam bentuk AFTA yang menerapkan skema CEPT mampu
mendorong peningkatan kinerja ekspor intra-ASEAN. Dalam jangka panjang,
peningkatan ekspor intra-ASEAN diiringi dengan semakin terlatihnya sektor riil untuk
memproduksi barang-barang yang berdaya saing di pasar global, sehingga ekspor
ekstra-ASEAN juga akan meningkat. Berdasarkan kesimpulan di atas, liberalisasi
perdagangan dalam bentuk AFTA dapat memberikan manfaat bagi negara-negara

ASEAN karena dapat mendorong ekspor sekaligus meningkatkan devisa negara.

Namun, ekspor tidak akan meningkat apabila infrastruktur yang dimiliki pun
buruk. Hal tersebut perlu dicermati oleh pemerintah Indonesia. Meskpun tidak
seburuk Filipina, infrastruktur di Indonesia masih memperoleh penilaian terburuk
kedua di antara negara-negara ASEAN-5 (World Economic Forum, 2008 dalam
Bhattacharyay, 2010). Oleh karena itu, diharapkan pemerintah segera mempercepat
realisasi pembangunan infrastruktur yang saat ini sedang dilakukan. Infrastruktur
tersebut pada akhirnya dapat menjadi trigger dalam mendorong daya saing ekspor

negara.
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